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Kapasitas SDM masih terbatas yang
memiliki kemampuan teknis untuk
menyusun dokumen perencanaan

Sosialisasi Pedoman
Penyusunan Rentrs dari

Kemenkes dan Bapperida

Sinkronisasi dengan dokumen
perencanaan seperti RPJMD, RIBK,

RPJMN, dan SDGz  yang memerlukan
kehati-hatian dalam harmonisasi

Indikator dan sasaran

Ketersediaan Data yang
belum real time dan akurat ⟶
Perencanaan berbasis bukti

Tahapan Analisis Masalah 

Sosialisasi Sinkronisasi

Data

Analisis Masalah

SDM

tantangan
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Analisis

Program SDM Sinergi

Digitalisasi Data

Monev
Analisis Situasi

Mendalam

Prioritisasi Program
Berdasarkan Isu Strategis

Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia

Sinergi program
dan Pendanaan

Pemanfataan Teknologi
dan Inovasi Layanan

Penguatan Sistem data
dan Informasi Kesehatan

Monitoring dan
Evaluasi

Berkelanjutan
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Data dan Informasi Kelompok PermasalahanIdentifikasi
 Masalah Permasalahan PriotitasPenapisan Isu

USG

Penyebab Masalah

Analisis Penyebab Masalah 
Root Cause / Fishbone

Penyebab Permasalahan terpilih

Penapisan / Pemilihan Penyebab
Permasalahan prioritas / MDCA

Solusi

ditentukan

Kegiatan

diuraikan

Stakeholder yang terlibat

Analisisi Stakeholder Rencana Intervensi

tahapan analisis masalah
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RPJMD RENSTRA

Prevalensi Stunting Penguatan Posyandu dan Kader

Angka Kematian Ibu Perluasaan Cakupan ANC dan PNC  
Pelatihan bagi BidanAngka Kematian Bayi

Cakupan Penemuan Kasus TBC ( Notifikasi Kasus TBC)
Penguatan Sistem Surveilance dan Notifikasi
Peningkatan Kapasitas Fasilitas Layanan Kesehatan
Intervensi TBC RO (Resisten Obat)

Cakupan kepesertaan
Jaminan Kesehatan Nasional

Universal health coverage (UHC)
Pengembangan telemedisin bekerjasama dengan BPJS

Pelayanan Kesehatan bagi penduduk terdampak Krisis
Kesehatan akibat bencana dan/atau berpotensi bencana (SPM
Kesehatan Provinsi)

Edukasi Pengurangan Resiko Krisis Kesehatan
Emergency Medical Tim Provinsi

Pelayanan Kesehatan bagi orang yang terdampak dan
beresiko pada situasi KLB Provinsi Pelatihan TGC, Pelatihan SKDR, Penyeledikan Epidemiologi

Integrasi RPJMD dalam Renstra Dinkes Provinsi NTT



Integrasi Rancangan Awal RPJMD dalam Renstra Dinkes Provinsi 2025-2029
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Tujuan/Sasaran RPJMD Tujuan/Sasaran Rencana Strategis Kebutuhan Lokal Kesehatan 

Sasaran : Pemenuhan pelayanan kesehatan yang
inklusif, terjangkau dan mudah diakses

Sasaran : Peningkatan Akses dan
Kualitas Pelayanan Kesehatan

Tujuan 1 : Meningkatnya Derajat Kesehatan
Masyarakat melalui pelayanan kesehatan yang
inklusif, terjangkau dan mudah diakses. Meningkatnya Usia Harapan Hidup

Peningkatan Capaian Standar
Pelayanan Minimal (SPM) Kesehatan

Akses layanan kesehatan yang terbatas di daerah
terpencil
Keterbatasan fasilitas kesehatan
Kesenjangan capaian SPM antar kabupaten/kota

Tujuan 2 : Pencegahan dan Percepatan
Penurunan Stunting dengan pendekatan
Pentahelix

Tingginya prevalensi stunting dan wasting pada
balita
Tingginyan angka kematian ibu dan bayi

Tujuan 4 : Memastikan Seluruh Masyarakat NTT
sebagai Peserta Aktif BPJS Kesehatan

Universal Health Coverage (UHC)
Belum seluruh penduduk terdaftar sebagai peserta
BPJS aktif
Pendataan penduduk miskin dan rentan belum
akurat

Tujaun 5 : Pemerataan Distribusi dan Peningkatan
Kualitas SDM Kesehatan Peningkatan Pemerataan, distribusi 

Distribusi Tenaga Kesehatan tidak merata
Kekurangan tenaga spesialis dan tenaga teknis
tertentu



RANWAL INDIKATOR RPJMD 2025-2029 BIDang KESEHATAN
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INDIKATOR RPJMD
Baseline Target

2024 2025 2026 2027 2028 2029

Prevalensi Stunting 37,9 % 33,1% 31,9% 30,7% 29,5% 28,3%

Angka Kematian Ibu (100.000/kh) 103/KH 101/KH 99/KH 97/KH 95/KH 93/KH

Angka Kematian Bayi (1000/kh) 7,85/KH 7/KH 6/KH 5/KH 4/KH 3/KH

Cakupan Penemuan Kasus TBC ( Notifikasi Kasus TBC) 56% 59% 68% 72% 77% 81%

Cakupan kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Pelayanan Kesehatan bagi penduduk terdampak Krisis
Kesehatan akibat bencana dan/atau berpotensi bencana
(SPM Kesehatan Provinsi)

90,74% 100% 100% 100% 100% 100%

Pelayanan Kesehatan bagi orang yang terdampak dan
beresiko pada situasi KLB Provinsi 100% 100% 100% 100% 100% 100%
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praktik baik

Penguatan Tim Tatalaksanakan Kasus

Malaria di Pulau Sumba

Louncing Telemedicine di Kab Manggarai

Barat.

Pengembangan Telemedicine di 22 Kab

/kota bekerjasama dengan BPJS Kesehatan.

Pusat Pemulihan Anak Bermasalah Gizi di

Kota Kupang sebagai Contoh.

Pengembangan Aplikasi untuk Menjadi

Orang Tua Asuh pada anak Bermasalah Gizi

(saat ini berjalan di Kota Kupang).

Pengembangan di 21 Kabupaten.

ELIMINASI MALARIA TELEMEDICINE / TELEKONSULTASI

Therapeutic feeding center (TFC) ANTING ORTA
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